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ABSTRAK

Salah satu alat yang digunakan dalam Islam untuk mengatasi kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan umat adalah melalui zakat, infag, dan shadagoh. Di Indonesia, terdapat potensi
pendapatan yang signifikan dari zakat. Pada tahun 2020 saja, potensi zakat di Indonesia mencapai
327,6 triliyun. Zakat diharapkan menjadi solusi penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
kalangan dhuafa. Meskipun demikian, efektivitas dan efisiensi dari program-program dan lembaga
pengelola zakat masih perlu dinilai. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah zakat
memiliki dampak dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik dan UMKM. Selain itu, penelitian
juga bertujuan untuk memahami strategi yang digunakan oleh Baznas Kota Malang dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik dan UMKM selama pandemi Covid-19. Studi ini dilakukan
melalui pengamatan kasus pengelolaan zakat oleh Baznas Kota Malang, dengan melibatkan 4
mustahik dan 3 UMKM sebagai sampel. Metode analisis dan pengelolaan data yang digunakan
meliputi pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif, serta pengumpulan data melalui studi
lapangan melalui kuesioner dan wawancara kepada mustahik dan UMKM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai Indeks Kesejahteraan Mustahik sebesar 0,36 dan UMKM sebesar 0,34.
Dengan mengukur dari Indeks Kesejahteraan Baznas 0,36 dan 0,34 dikategorikan Kurang baik.

Kata Kunci: Baznas Kota Malang, Strategi, Indeks Kesejahteraan Baznas (IKB) Mustahik

dan UMKM
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ABSTRACT

One of the tools used in Islam to address poverty and improve the welfare of the community is
through zakat, infaq, and shadagah. In Indonesia, there is a significant potential income from
zakat. In 2020 alone, the potential zakat in Indonesia reached 327.6 trillion. Zakat is expected to
be a crucial solution in efforts to enhance the welfare of the underprivileged. However, the
effectiveness and efficiency of zakat programs and management institutions still need to be
evaluated. This research aims to identify whether zakat has an impact on improving the welfare of
beneficiaries and MSMEs. Additionally, the study aims to understand the strategies employed by
BAZNAS Malang City in enhancing the welfare of beneficiaries and MSMEs during the COVID-19
pandemic. The study is conducted through a case observation of zakat management by BAZNAS
Malang City, involving 4 beneficiaries and 3 MSMEs as samples. The data analysis and
management methods used include qualitative and quantitative descriptive approaches, as well as
data collection through field studies using questionnaires and interviews with beneficiaries and
MSMEs. The research findings indicate that the Welfare Index for beneficiaries is 0.36 and for
MSMEs is 0.34. Based on the Baznas Welfare Index, these values are categorized as less
favorable.

Keywords: Baznas of Malang City, Strategy, Baznas Welfare Index Mustahik dan MSMEs
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai warga Muslim di Indonesia, membayar zakat merupakan sebuah
kewajiban yang harus dipenuhi. Zakat sebenarnya berfungsi sebagai alat untuk
menghasilkan kesetaraan sosial dan mengurangi tingkat kemiskinan (Fahlefi,
2016). Zakat diberikan kepada mereka yang berhak, dengan tujuan agar mereka
dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka. Dalam konsepnya, zakat merujuk pada
pemberian sebagian harta tertentu dengan syarat-syarat khusus, yang kemudian
diwajibkan oleh Allah SWT kepada pemiliknya untuk disalurkan kepada penerima
yang berhak, juga dengan persyaratan tertentu. Pemahaman yang benar adalah
bahwa harta yang disalurkan melalui zakat akan berbuah baik, memberikan
berkah, bertambah, dan tumbuh secara berkelanjutan. Konsep ini juga tercantum

dalam surah at-Taubah: 103 (Hafidhuhhin, 2002).

Sle ot 0 £ 08 0B Jlia ) Blle dia gy 2655 2b i B0 2011550 (e B
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan mensucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui.”

Dalam ayat di atas dapat dijelaskan bahwa dosa kecintaan terhadap harta bisa
ditebus dengan taubat dan ketaatan, termasuk membayar zakat, dijelaskan dalam
ayat ini. Nabi Muhammad memerintahkan agar zakat diambil dari harta orang
Islam untuk menyucikan jiwa mereka dari sifat kikir dan keinginan yang

berlebihan akan harta, serta menyucikan hati mereka agar sifat-sifat baik mereka
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berkembang, dan mendoakan mereka Maka makna zakat yang sesungguhnya
yakni infak, sedekah dan hak (Hafidhuhhin, 2002).

Zakat sebenarnya memiliki dampak yang lebih luas daripada hanya
memenuhi kebutuhan mustahik, terutama fakir miskin yang membutuhkan
bantuan dalam waktu singkat. Zakat memiliki tujuan untuk memberikan
kecukupan dan kesejahteraan dengan menghilangkan atau mengurangi akar
penyebab kemiskinan dan penderitaan dalam kehidupan mereka (Triantini, 2010).
Di Indonesia, pengelolaan zakat terus mengalami perkembangan. Secara umum,
perkembangan ini mengarah pada pergeseran dari pendekatan individu ke
pendekatan kolektif melalui lembaga-lembaga (Nopiardo, 2019). Namun,
perkembangan ini belum merata di semua lapisan masyarakat Muslim.
Berdasarkan beberapa pengalaman yang telah dijalankan, terdapat berbagai
tantangan dalam mengumpulkan zakat dari pegawai negeri dan masyarakat. Maka
dari itu, diperlukan strategi atau upaya khusus untuk meningkatkan kesadaran di
kalangan umat Islam mengenai pentingnya zakat (Fakhruddin, 2008).

Masih ada persepsi di kalangan masyarakat bahwa lembaga-lembaga zakat
dianggap kurang kuat dan tidak memiliki profesionalisme yang memadai.
Beberapa lembaga zakat di berbagai daerah hanya mengandalkan sumbangan
tanpa melakukan upaya kampanye yang intensif. Oleh karena itu, sangat esensial
untuk mengatur posisi lembaga-lembaga zakat secara seragam. Zakat seharusnya
diberikan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Mengarahkan zakat
ke konsumsi masyarakat adalah hal yang benar, karena sifat dasar zakat adalah
membantu memenuhi kebutuhan pokok mustahik. Meskipun begitu, tidak ada

salahnya jika zakat dialokasikan untuk keperluan produktif yang mampu
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memberikan manfaat jangka panjang. Inilah sebabnya mengapa zakat memiliki
potensi untuk mengatasi masalah kemiskinan (BAZNAS, 2018).

Zakat memegang peran yang sangat penting dalam usaha untuk mengurangi
kemiskinan dan memajukan pembangunan ekonomi (Damanhur, 2016). Badan
Pusat Statistik (BPS) telah mengadopsi pendekatan untuk mengukur tingkat
kemiskinan berdasarkan 21 indikator evaluasi yang mencakup kebutuhan dasar,
aspek psikososial, perkembangan, dan aktualisasi diri. Indikator-indikator ini
kemudian dikelompokkan dalam kategori kesejahteraan. Dalam laporan tersebut,
juga terdapat penggolongan antara keluarga miskin dan keluarga sejahtera dalam
beberapa tingkatan, seperti Kelas Tahap Pertama, Kategori Keluarga Sejahtera
Tahap |1, Kategori Keluarga Sejahtera Tahap Ill, dan Kategori Keluarga Kaya
Tahap 111 Plus (Sudipa & Aryati, 2021).

Kemiskinan merupakan isu mendasar yang menjadi sorotan utama bagi setiap
pemerintahan di seluruh dunia (BPS, 2019). Pada awal tahun 2020, terjadi
perlambatan pertumbuhan ekonomi di skala global, termasuk di Indonesia, yang
disebabkan oleh merebaknya wabah COVID-19. Maka dari itu, elemen yang
sangat penting dalam mendukung strategi untuk mengatasi masalah kemiskinan
adalah keberadaan data yang akurat mengenai kemiskinan (Andika et al., 2022).

Terdapat pentingnya memiliki data kemiskinan yang tepat guna mendukung
strategi penanggulangan kemiskinan. Pengukuran kemiskinan yang dapat
diandalkan memiliki peran penting sebagai sarana bagi pembuat kebijakan untuk
lebih fokus pada kondisi kehidupan kelompok masyarakat yang kurang beruntung

(BPS, 2019). Badan Pusat Statistik (BPS) menemukan bahwa jumlah penduduk
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Indonesia terus bertambah seiring dengan persentase kemiskinan yang stabil atau
bahkan meningkat.

Tabel 1.1 Angka Kemiskinan

Tahun Jumlah Penduduk Angka Kemiskinan
2020 26,42 Juta 9,78%
2021 27,54 Juta 10,14%

Sumber: (BPS, 2020), (BPS, 2021a)

Dari informasi yang telah disajikan dalam tabel tersebut, dapat disimpulkan
bahwa tindakan untuk mengurangi  kemiskinan sangat diperlukan.
Penanggulangan kemiskinan pada dasarnya mencakup usaha untuk membantu
masyarakat yang kurang beruntung agar dapat menjadi mandiri dan tidak
bergantung pada pihak lain, baik dalam aspek ekonomi, karakter, budaya, politik,
dan lainnya (Mirnawati & Huda, 2022). Untuk mencapai tujuan ini, lembaga
sosial Islam perlu didirikan, dan salah satu contohnya adalah Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) (Nurhajizah, 2017). Telah banyak penelitian yang dilakukan
di Indonesia yang berfokus pada peran zakat dalam mengatasi permasalahan
kemiskinan. Banyak peneliti berpendapat bahwa zakat memang memiliki potensi
untuk mengangkat masyarakat dari kemiskinan dan memberikan penguatan dalam
bidang ekonomi (Fatmi & Suryaningsih, 2019).

Lidyanti (2022), kesuksesan dalam upaya mengembangkan ekonomi suatu
negara dapat dinilai melalui tingkat pertumbuhan ekonomi, yang bisa bersifat
tinggi atau rendah. Upaya pembangunan ekonomi nasional juga memiliki

hubungan yang erat dengan pelaksanaan pembangunan di tingkat daerah.
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Pembangunan daerah merupakan langkah yang diambil untuk mencapai tujuan
pembangunan nasional.

Salah satu langkah yang diambil oleh pemerintah untuk memenuhi kebutuhan
akan data dan informasi dalam mendukung usaha penanggulangan kemiskinan
adalah melalui pendirian database terkonsolidasi (BDT). Belum lama ini,
pemerintah memberikan tugas kepada Badan Pusat Statistik (BPS) untuk
mengumpulkan dan memproses data rumah tangga yang menjadi target melalui
upaya Perintisan Pemutakhiran Basis Data (PBDT) . BPS mencatat persentase
penduduk miskin di kota tersebut mengalami kenaikan dari 4,44% pada Maret
2020 menjadi 4,62% pada Maret 2021. Pada Maret 2021, jumlah penduduk yang
hidup dalam kondisi miskin (dengan konsumsi per kapita per bulan di bawah garis
kemiskinan/GK) di Kota Malang mencapai 570.238 orang. Ini mengalami
kenaikan sekitar 15,4 ribu orang dibandingkan dengan angka pada Maret 2020.
Data yang dikeluarkan oleh BPS (2020b) juga menunjukkan penurunan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) di Kota Malang. TPT di Kota Malang menurun dari
9,65% pada Tahun 2021 menjadi 7,62% pada Tahun 2022. Dengan kata lain,
terjadi penurunan TPT sebesar 2,03%. Penurunan persentase ini di Jawa Timur
adalah yang paling signifikan, menunjukkan keberhasilan Kota Malang dalam
menangani masalah pengangguran (BPS, 2021b).

Usaha mikro, kecil, dan menengah memiliki peranan yang signifikan dalam
struktur ekonomi nasional karena kemampuannya dalam menciptakan lapangan
kerja produktif melalui investasi dan perubahan teknologi. Usaha skala kecil juga
menunjukkan fleksibilitas yang lebih besar, memberinya keunggulan

dibandingkan dengan perusahaan besar (Anisyah, 2020). Industri Usaha Mikro,
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Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang dominan dalam menyerap
tenaga kerja di Indonesia, mencapai proporsi hingga 97% (Rahmadani & Subroto,
2022). UMKM memiliki peranan sentral dalam pertumbuhan ekonomi suatu
wilayah, mengingat potensinya dalam menciptakan lapangan kerja serta
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kualitas hidup masyarakat pedesaan
(Halim, 2020).

Terdapat perbandingan yang sangat signifikan dalam kondisi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) sebelum dan selama terjadinya pandemi COVID-
19. Sebelum pandemi COVID-19, sebanyak 92,7% UMKM melaporkan kondisi
bisnis yang baik atau sangat baik, 6,3% berada dalam kondisi normal, dan hanya
1,0% yang menghadapi kondisi buruk atau sangat buruk. Pada periode sebelum
COVID-19, mayoritas usaha berjalan dengan lancar dan mengalami sedikit
kendala atau dampak merugikan pada bisnis. Namun, ketika melihat situasi bisnis
pada periode saat pandemi (per Juni 2020), terjadi peningkatan drastis pada
kondisi buruk atau sangat buruk sebesar 56,8% dari angka sebelumnya yang
hanya 1,0%. Kondisi hisnis yang normal juga meningkat sebesar 29,1% dari
sebelumnya 6,3%. Sementara itu, persentase UMKM yang melaporkan kondisi
baik atau sangat baik turun drastis dari 92,7% menjadi 14,1%. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa masa pandemi COVID-19 telah memberikan dampak
yang beragam pada kondisi UMKM (Soleha, 2020).

Menurut laporan (BPS, 2022a), terdapat sejumlah besar tempat usaha dan
pedagang di wilayah tersebut. Pada tahun 2020, jumlah tempat usaha mencapai
17.071 dan jumlah pedagang mencapai 10.904. Data untuk tahun 2021

menunjukkan angka yang sama, yaitu 17.071 tempat usaha dan 10.904 pedagang.
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Namun, pada tahun 2022, terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah tempat
usaha, yakni sekitar 33% lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2020 dan 2021,
menjadi 17.401 tempat usaha. Sementara itu, jumlah pedagang juga mengalami
peningkatan menjadi 11.011.

Di Kota Malang, telah didirikan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang
bertanggung jawab atas pengelolaan Zakat. Dalam pengelolaan Zakat oleh
BAZNAS Kota Malang, terdapat serangkaian tahapan yang dilakukan. Pertama,
konsep dasar pemberdayaan ekonomi keluarga mustahik di BAZNAS Kota
Malang yang mencakup beberapa langkah. Langkah pertama adalah pengumpulan
zakat dari muzakki, yang kemudian disalurkan kepada penerima dana zakat
(ashnaf) sesuai dengan kerangka yang direkomendasikan oleh Islam. Kota Malang
menentukan prioritas dan kriteria setelah mengidentifikasi kategori prioritas yang
akan dicapai oleh BAZNAS. Kedua, tahap pelaksanaan pemberdayaan ekonomi
keluarga mustahik di BAZNAS Kota Malang. Dalam tahap ini, beberapa langkah
dilakukan. Pertama, pola pendampingan, yang bertujuan untuk membina, melatih,
dan mengawasi masyarakat dengan fokus pada pengembangan usaha. Kedua,
penggunaan dana zakat yang dikelola secara produktif oleh mustahik, sehingga
mereka dapat mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidup dan keluarga mereka.
Hal ini juga berdampak pada pertumbuhan muzakki baru. Selain itu, dana juga
dapat disalurkan kembali kepada baitul mal, yang bertujuan untuk membantu
mengembangkan masyarakat. Ketiga, langkah pengembangan pemanfaatan dana
zakat berbasis masyarakat. Melalui pendekatan ini, masyarakat dapat merasakan
manfaat yang signifikan, termasuk pendirian ekonomi kerakyatan dan

pembentukan struktur ekonomi yang lebih inklusif. Terakhir, BAZNAS
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memberikan panduan norma dan metode dalam pelaksanaan ini, yang mencakup
prinsip-prinsip seperti kekeluargaan, kebersamaan, kejujuran, dan amanah (Hasan,
2020).

Peran Baznas Kota Malang juga memiliki signifikansi dalam pelaksanaan
program-program sosial. Seperti yang dilaporkan oleh Malang Times pada tanggal
5 Juni 2019, BAZNAS Kota Malang terlibat dalam berbagai program sosial yang
diharapkan dapat memberikan inovasi baru dalam usaha untuk mengatasi
permasalahan kemiskinan di wilayah Kota Malang. Zakat (UPZ) dikumpulkan di
berbagai masjid, dan UPZ BAZNAS Malang tidak hanya beroperasi di
lingkungan masjid, melainkan juga berkolaborasi dengan lembaga-lembaga
lainnya. Adapun entitas lain yang terlibat antara lain UPZ kelurahan, UPZ
koperasi, UPZ lembaga kemasyarakatan, UPZ sekolah, dan SKBD. Jumlah total
UPZ yang dikelola oleh BAZNAS Kota Malang mencapai 84 UPZ (Habibah et
al., 2020).

Berdasarkan pendahuluan diatas, dan melihat kontribusi peran Baznas Kota
Malang dalam kesejahteraan sosial di daerah Kota Malang, maka peneliti
mengambil penelitian dengan judul: Strategi BAZNAS Kota Malang Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Dan UMKM Selama Masa Pandemi
COVID-19, maka sangat diperlukan untuk mengetahui bagaimana proses Baznas
Kota Malang dalam mengembangkan hal itu. Sehingga nantinya lewat penelitian
ini dapat menjadi pertimbangan bagi pemangku kebijakan atau BAZNAS sendiri

untuk mengembangkan dan mengevaluasi programnya.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembahasan masalah yang

akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana nilai Indeks Kesejahteraan Baznas (IKB) Mustahik Kota
Malang periode 2020 — 2021?
Bagaimana nilai Indeks Kesejahteraan Baznas (IKB) UMKM Kota
Malang periode 2020 — 2021?
Bagaimana strategi Baznas Kota Malang dalam meningkatkan

kesejahteraan Mustahik dan UMKM selama pandemi?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini

bertujuan untuk memperoleh bukti empiris atas hal-hal sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis bagaimana nilai Indeks Kesejahteraan Baznas (IKB)
Mustahik Kota Malang periode 2020 — 2021

Untuk menganalisis bagaimana nilai Indeks Kesejahteraan Baznas (IKB)
UMKM Kota Malang periode 2020 — 2021

Untuk mengetahui bagaimana strategi Baznas Kota Malang dalam

meningkatkan kesejahteraan Mustahik dan UMKM selama pandemi

1.3.2 Manfaat Penelitian

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, maka hasil penelitian ini

diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

a.

Teoritis



1. Penulis, sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan
terkait dengan Strategi Baznas Kota Malang Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Mustahik dan UMKM Selama Masa Pandemi COVID-

19.

REPOSITORY

2. Keilmuan, untuk menambah bukti empiris mengenai Strategi Baznas

University of Islam Malang

Kota Malang Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik dan
UMKM Selama Masa Pandemi COVID-19.

3. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi untuk penelitian
berikutnya mengenai topik ini.

b. Praktis

1. Bagi Baznas Kota Malang, memberikan saran untuk meningkatkan
strategi Baznas Kota Malang dalam Mensejahtetakan Mustahik dan
UMKM.

2. Bagi Mahasiswa prodi Perbankan Syari’ah, memberikan pengetahuan
tentang praktik manajemen dana Zakat dan dapat mempelajari praktik

manajemen dana Zakat yang efektif dari studi kasus penelitian.

10
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa menggunakan alat
ukur kemiskinan CIBEST Quadrant memungkinkan kita untuk mengetahi
seberapa besar tingkat kemiskinan. Termasuk aspek kemiskinan materil,
spiritual, kemiskinan absolut, dan kesejahteraan pada mustahik. Hasil dari
penelitian ini kepada Mustahik dan UMKM untuk meningkatkan
kesejahteraan selama masa pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut:

1 Analisis data Mustahik menggunakan indeks CIBEST sebelum
menerima bantuan (<2020) Baznas Kota Malang menunjukkan Indeks
Kemiskinan Materiil rumah tangga/keluarga Kota Malang sebesar 18
%. Kemudian Baznas memberikan bantuan kepada mereka pada masa
pandemi Covid-19 (2021), hingga Indeks Kemiskinan Materiil
Mustahik berada di angka 12 %. Kondisi tersebut menggambarkan
penuruan warga miskin sebesar 6%. Sementara untuk angka
kemiskinan spiritual dan absolute, angkanya lebih stabil, tidak
mengalami kenaikan atau penurunan. Artinya spritual mustahik
cenderung stabil dalam keadaan mendapat atau tidak mendapat
bantuan. Presentase tersebut membuahkan hasil kesejahteraan
mustahik naik sebesar 6%, dari yang semula 6 % menjadi 12 %.

2 Indeks kemiskinan materiil UMKM Kota Malang sebelum mendapat
bantuan Baznas Kota Malang (<2020) adalah tidak mengalami

kenaikan dan penurunan. Diikuti juga dengan angka-angka yang lain,

104
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yakni indeks kemiskinan spirutal dan absolute yang juga cenderung
tetap.

3 Bahwasannya Baznas Kota Malang melalui program-progamnya
yakni; Kesehatan, Pendidikan, Kemanusian, Dakwah dan Advokasi
dapat meningkatkan kesejahteraan Mustahik dan UMKM selama
pandemi. Selain itu ada beberapa program unggulannya selama pademi
seperti; Catering berkah, Bedah Rumah dan Beasiswa Covid-19.
Program-program ini lah yang mendasari peningkatan kesejahteraan

mustahik dan UMKM selama masa pandemic Covid-19.

5.2 Keterbatasan
Dalam penelitian ini, peneliti juga mempunyai keterbatasan antara lain:
1.  Keterbatasan penggalian data mustahik dan UMKM penerima bantuan
dari Baznas Kota Malang selama tahun 2020-2021.
2. Uji validitas data, karena peneliti hanya menggunakan teori ukur
model CIBEST.
3. Keterbatasan objek penelitian, karena kami hanya menggunakan 2

objek saja. Yakni mustahik dan UMKM.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan diatas, peneliti memberikan saran sebagi
berikut:

1. Penelitian ini sifatnya temporal, jadi perlu ada penelitian-penelitian lain di

waktu yang lain juga untuk memperbarui data dan analisis.
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2. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan teori selain teori yang
penelitian ini gunakan.

3. Untuk objek-objek penelitian dari sudut pandang lainnya bisa dilanjutkan
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